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ABSTRACT 

 

Water hyacinth (Eichornia crassipes) is a weed that is commonly found in lakes and 

swamps. It is only used as fertilizers and handicrafts in fewer quantities in Indonesia.  

Biomass of water hyacinth can be a local feed raw material which is expected to be a raw 

material for fish feed potentially especially herbivorous fish such as tawes fish . In addition 

to water hyacinth, bagasse waste as raw material for fish feed can be one solution. 

Technological innovation is needed to increase the nutrient content of sugarcane waste 

which is still low. Making probiotic fermented feed can be used as an alternative to 

improve the nutrition and digestibility of feed. Degradation of organic compounds can be 

done with the help of cellulolytic, ligninolytic, and hemicellulolytic bacteria and fungi. In 

addition to reducing the quantity of waste, it also supports sustainable aquaculture policies. 

The study aims to reduce water hyacinth weeds in the waters and to utilize bagasse which 

was considered waste so far as an alternative feed for herbivorous fish.  The results 

obtained from this review are the manufacture of alternative feeds from water hyacinth and 

bagasse can be a cheap alternative feed that can support fish growth. It is expected to be an 

alternative feed made from local weeds and a cheap industrial by-product for herbivorous 

fish farming. 

Keywords: bagasse, feed fish,water hyacinth 

 

ABSTRAK 

 

Eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan gulma yang banyak ditemukan di 

danau dan rawa. Ini hanya digunakan sebagai pupuk dan kerajinan dalam jumlah yang 

lebih sedikit di Indonesia. Biomassa eceng gondok dapat menjadi bahan baku pakan lokal 

yang diharapkan dapat menjadi bahan baku pakan ikan yang berpotensi terutama ikan 

herbivora seperti ikan tawes. Selain eceng gondok, limbah ampas tebu sebagai bahan baku 

pakan ikan bisa menjadi salah satu solusi. Inovasi teknologi diperlukan untuk 

meningkatkan kandungan nutrisi ampas tebu yang masih rendah. Pembuatan pakan 

fermentasi probiotik dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan gizi 

dan kecernaan pakan. Degradasi senyawa organik dapat dilakukan dengan bantuan bakteri 

selulolitik, ligninolitik, dan hemiselulolitik. Selain mengurangi jumlah limbah, juga 

mendukung kebijakan budidaya yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengurangi gulma eceng gondok di perairan dan memanfaatkan ampas tebu yang selama 
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ini dianggap limbah sebagai pakan alternatif ikan herbivora. Hasil yang diperoleh dari 

tinjauan ini adalah pembuatan pakan alternatif dari eceng gondok dan ampas tebu dapat 

menjadi pakan alternatif murah yang dapat mendukung pertumbuhan ikan. Ini diharapkan 

menjadi pakan alternatif yang terbuat dari gulma lokal dan produk sampingan industri yang 

murah untuk budidaya ikan herbivora. 

Kata kunci: ampas tebu, eceng gondok, pakan ikan 

 

PENDAHULUAN 

 

Ikan tawes merupakan jenis ikan air tawar asli Indonesia serta tergolong sebagai ikan 

pemakan tumbuh-tumbuhan seperti alga, zooplankton dan tumbuhan air seperti Hydrilla 

verticillata. Ikan tawes dapat dibudidayakan dengan baik dengan suhu air optimum antara 

25-30
o
C (Laila, 2018). Namun terdapat kendala dalam kegiatan budidaya ikan tawes yaitu 

laju pertumbuhan ikan tawes yang lambat, hal tersebut diduga karena pakan yang diberikan 

belum efisien. Pakan merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan budidaya  

perikanan. Kontribusi pakan mencapai hingga 70% dari keseluruhan biaya budidaya. Hal 

tersebut membuat pelaku usaha budidaya dan pihak-pihak terkait lainnya berusaha mencari 

bahan baku alternatif sebagai upaya menekan tingginya biaya pakan (Suryaningrum, 2020). 

Untuk memenuhi pakan yang baik, perlu dicari alternatif lain agar ikan secara langsung 

atau tidak langsung memperoleh nutrisi yang sesuai dan mencukupi kebutuhan ikan untuk 

tumbuh dan berkembang biak. Lingkungan perairan sering dijumpai gulma yang 

perkembangbiakannya demikian cepat sehingga menyebabkan perairan tertutupi oleh 

gulma tersebut, salah satunya adalah eceng gondok yang menyebabkan kekurangan 

oksigen nantinya. Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah tanaman air tawar 

monokotil yang termasuk dalam famili Pontederiaceae, dan berasal dari wilayah Brasil dan 

Ekuador (Mahmood et al., 2018). Eceng gondok tumbuh pada danau, sungai, rawa-rawa 

dan kolam budidaya. Perkembangbiakan eceng gondok bisanya dipicu oleh peningkatan 

kesuburan di wilayah perairan danau (eutrofikasi). Salah satu upaya yang cukup prospektif 

untuk menanggulangi gulma eceng gondok di kawasan perairan adalah 

denganmemanfaatkan tanaman eceng gondok untuk pakan buatan ikan (Syahrizal, Ghofur 

and Aljumrada, 2017). 

Pemanfaatan enceng gondok di Indonesia baru terbatas untuk pupuk dan kerajinan 

tangan, namun dalam kuantitas yang kecil. Enceng gondok memungkinkan efektif 

digunakan sebagai bahan pakan ikan herbivora dan omnivora (Widyastuti and Rukayah, 

2012). Eceng gondok merupakan bahan baku pakan lokal yang diharapkan dapat menjadi 

bahan baku pakan ikan. (Putra et al., 2020). Selain eceng gondok, terdapat hasil samping 

atau buangan dari usaha pertanian perkebunan atau pengolahan hasil pertanian perkebunan 

yang telah dikenal luas, yang dapat dijadikan sumber bahan baku alternatif untuk pakan 

ikan. Ampas tebu merupakan salah satu kandidat yang cukup potensial karena sudah  

dimanfaatkan untuk pakan tambahan pada hewan ternak (Suryaningrum, 2020). Selain 

mengurangi kuantitas limbah juga mendukung kebijakan akuakultur yang berkelanjutan 

(Nafiqoh and Suryaningrum, 2020). Berdasarkan hal tersebut, diperlukan penelitian terkait 

pemanfaatan eceng gondok dan limbah ampas tebu sebagai bahan pakan ikan tawes 

(Barbonymus gonionotus). 

 Berangkat dari permasalahan diatas, penulis mempunyai gagasan inovatif dengan 

memanfaatkan gulma eceng gondok dan limbah ampas tebu untuk pembuatan pakan ikan  

yang memiliki tingkat kecernaan yang lebih cepat sehingga pertumbuhan ikan herbivora 

lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi gulma eceng gondok di perairan 
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dan memanfaatkan ampas tebu yang selama ini dianggap limbah sebagai pakan alternatif 

ikan herbivora. 

 

IKAN TAWES 

 

Komoditas perikanan air tawar yang semakin diminati salah satunya adalah Ikan Tawes. 

Ikan tawes (Barbonymus gonionotus) atau dikenal dengan nama tawas atau lampam 

menurut (Hanief et al.,2014). Ikan tawes merupakan ikan yang terbanyak ditangkap oleh 

nelayan Dusun Watupecah, namun, produksi ikan tawes yang tinggi tidak diiringi dengan 

konsumsi ikan tawes yang tinggi pula di masyarakat. Ikan tawes kurang disukai sebagai 

pangan yang dikonsumsi oleh masyarakat karena ikan tawes berduri banyak dan halus, 

serta berbau amis yang cukup menyengat (Chrisdwiniati & Sulandjari 2015). Padahal, ikan 

tawes mengandung gizi yang baik untuk kesehatan tubuh, seperti nilai protein sebesar 13% 

dan kandungan asam Lemak Omega-3 per 1,5/100 g (Diana & Safutra 2018) dengan harga 

di pasaran yang relatif terjangkau oleh masya rakat. Harga ikan tawes dijual Rp 10.000/kg 

di pasaran relatif lebih rendah daripada ikan nila yang dijual Rp. 22.000/kg, ikan lele Rp 

18.000/kg, dan ikan patin Rp. 20.000/kg. Oleh karena itu, komoditas ikan tawes 

berprospek baik, memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, dapat diproduksi secara 

massal dan memiliki peluang pengembangan skala industri, serta berpotensi untuk 

dikembangkan lebih luas di Indonesia (Pratama et al. 2019).  

 

 
Gambar 1. Ikan tawes 

 

Ikan Tawes dapat di budidayakan secara intensif. Makanan yang diberikan untuk 

budidaya Ikan Tawes pun cukup mudah didapatkan. Pakan yang diberikan bisa berupa 

pakan pelet yang sudah banyak dijual dipasaran ataupun Ikan Tawes ini juga bisa diberikan 

pakan berupa sayur-sayuran yang sudah tidak dimanfaatkan lagi oleh pedagang dipasaran 

atau daun-daun tanaman seperti daun talas, daun ubi dan lain-lain (Cahyono, 2011).  

 

ECENG GONDOK 

 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah tanaman air tawar monokotil yang 

termasuk dalam famili Pontederiaceae, dan berasal dari wilayah Brasil dan 

Ekuador(Mahmood et al., 2018). Dampak negatif pada ekosistem yang ditimbulkan oleh 

keberadaan eceng gondok membuat keberadannya sangat dihindari disuatu perairan 

(Wardiah et al., 2019). Jumlahnya yang banyak disuatu perairan banyak menyebabkan 

kerugian terutama bagi organisme lain yang hidup disana.  Selain mengurangi kadar 

oksigen di malam hari, penetrasi dari cahaya yang masuk ke dalam perairan juga akan 

menjadi berkurang (Wardiah et al., 2019). Sehingga perlu adanya kontrol dan juga 

pengolahan agar eceng gondok yang tadinya dianggap gulma bisa menjadi sesuatu yang 

berguna. Upaya pengolahan dan pemanfaatan eceng gondok sudah mulai banyak dilakukan 
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seperti pakan unggas, pupuk, kerajinan tangan (Yulina, Iba and Hamzah, 2020). Akan 

tetapi skala yang masih kecil tidak sebanding dengan jumlah eceng gondok diperairan yang 

begitu membludak. 

 

 
Gambar 2.  Eceng gondok 

 

Eceng gondok memiliki beberapa kandungan kadar nutrien didalamnya seperti protein, 

karbohidrat, lemak, abu dan air. nutrien ini merupakan penunjang bagi pertumbuhan ikan. 

Berikut Tabel 1 kandungan nutrien pada eceng gondok. 

 
           Tabel 1. Kandungan nutrien eceng gondok 

Bahan Kadar (%) 

Protein 15,20 

Karbohidrat 11,60 

Lemak 1,14 

Abu 57,85 

Air 14,21 

Sumber: (Syahrizal, Ghofur and Aljumrada, 2017) 

 

Eceng gondok umumnya hidup didaerah perairan sehingga kondisi perairan sangat 

mempengaruhi kandungan eceng gondok. Oleh karena itu harus dilakukan perlakuan 

khusus sebelum membuat pakan ikan yaitu dengan cara perendaman dan pengeringan. 

Menurut pengujian yang sudah dilakukan pakan dari eceng gondok tidak mengandung zat 

berbahaya seperti kandungan logam Cd dan Pb. Kandungan logam Cd dan Pb sangat 

berbahaya bagi kesehatan ikan karena mengganggu reaksi kimia dan menghambat absorbsi 

dari nutrien-nutrien yang esensial pada ikan (Ashraf, 2006 dalam Hananingtyas, 2017). 

Berdasarkan data kandungan logam berat didalam pakan ikan kami mendapatkan hasil 

bahwa logam timbal dan logam kadmium kurang dari 0,001 jadi untuk keamanan dari segi 

logam pakan ini terhindar dari logam timbal ini (PKM-RE Universitas Sriwijaya,2021). 

Sudah mulainya pemberian pakan untuk hewan memungkinkan dicoba untuk diberikan 

juga ke ikan dengan harapan menunjang pertumbuhan dari ikan. Eceng gondok memenuhi 

syarat untuk menjadi bahan alternatif lokal seperti ketersediaannya yang melimpah, tidak 

dikonsumsi oleh manusia, tidak beracun, dan terpenting memiliki kandungan nutrisi 

lengkap yang tinggi (Putra et al., 2020). Akan tetapi, untuk penggunaan bahan alternatif 

apalagi tumbuhan dari alam biasanya memiliki kecernaan yang rendah karena memiiliki 

kandungan serat yang tinggi (Syahrizal, Ghofur and Aljumrada, 2017). Sehingga ada 

perlakuan tambahan terhadap bahan pakan untuk meningkatkan tingkat kecernaan terhadap 

pakan. Berdasarkan penelitian sebelumnya tingkat kecernaan tepung hasil fermentasi eceng 

gondok berpengaruh nyata terhadap daya cerna ikan nila merah dengan perlakuan 

penambahan tepung eceng gondok sebesar 30 % dan  40% (Muchtaromah, 2012). Begitu 

pula dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa Nilai kecernaan pakan dari setiap 

perlakuan pada penelitian ini berkisar 20,53 - 60,44%, secara keseluruhan nilai kecernaan 
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pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan pendapat NRC (1993) bahwa 

kecernaan pakan yang baik adalah 75-95% (Putra, Suharman and Adelina, 2021).  

Penambahan enzim dalam pakan yang dapat membantu menghidrolisis bahan pakan 

yang kecernaanya rendah sehingga dapat meningkatkan kecernaan ikan terhadap pakan 

tersebut. Enzim yang bisa digunakan salah satunya adalah crude enzim domba merupakan 

salah satu enzim kompleksi dengan aktivitas selulase dan hemiselulase sebesar 362,7 ± 

12,80 dan 528,6 ± 29,03 IU ml
-1

 menit
-1 

(Tibin et al., 2012). Jusadi et al. (2013) 

menyatakan bahwa penggunaan crude enzim rumen domba mampu meningkatkan 

kecernaan dan mengurangi serat kasar pada bahan baku pakan ikan tawes. 

Penggunaan pakan berbahan dasar eceng gondok bisa meningkatkan pertumbuhan dan 

daya cerna protein pada ikan herbivora. Berdasarkan dengan penelitian sebelumnya bahwa 

perlakuan penggunaan tepung hasil fermentasi eceng gondok sebesar 10% ,20 %, 30% dan 

40% berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan nila merah (Muchtaromah, 2012). 

Namun pemberian tepung eceng gondok terfementasi kombucha dalam pakan buatan 

dengan dosis berbeda sebagai subtitusi tepung kedelai memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelulushidupan ikan mas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung 

eceng gondok terfermentasi sebanyak 50% mampu menggantikan tepung kedelai dalam 

pemeliharaan ikan mas (Putra, Suharman and Adelina, 2021).  

Kelemahan penggunaan bahan baku pakan eceng gondok adalah daya cerna yang masih 

rendah, sehingga efisiensi pakannya masih tegolong sangat rendah (Fitarani et al., 2018). 

Fermentasi bahan menggunakan Aspergillus niger yang merupakan fungi dari filum 

ascomycetes dapat meningkatkan daya cerna ikan terhadap pakan yang mengandung bahan 

eceng gondok menjadi lebih tinggi. Disamping itu juga asam sitrat yang dihasilkan oleh 

Aspergillus niger yang tidak mengandung mikotoksin, serta dapat menghasilkan enzim 

ekstraseluler seperti selulase, amilase, pektinase, amiloglukoside, glukosaoksidae, dan 

katalase. Dengan adanya enzim-enzim yang dihasilkan oleh Aspergillus niger tidak hanya 

meningkatkan daya cerna ikan dan juga meningkatkan kandungan nilai nutrisi bahan dalam 

pakan (Ikhwanuddin, Putra and Mustahal, 2018). 

 

AMPAS TEBU 

 

Menurut Kementan (2020) Produksi tebu pada tahun 2020 produktivitas tebu sekitar 

69,02 tan per ha sementara produksi tebu sekitar 28,78 ton. Jumlah produksi yang besar 

tersebut menghasilkan limbah berupa ampas tebu yang pastinya banyak sekali. Jika tidak 

diolah dengan baik, sampah yang ditimbulkan dari pabrik akan menjadi bom waktu yang 

sewaktu-waktu akan meledak. Untuk saat ini pabrik-pabrik pengolahan tebu sudah mulai 

menggandeng pihak terkait untuk mengolah dan memanfaatkan ampas tebu untuk menjadi 

bahan yang bisa berguna. Tidak perlu jauh-jauh melihat limbah dari pabrik. Penjual es tebu 

yang banyak kita jumpai juga seringkali membuang ampasnya begitu saja yang 

menimbulkan penyumbang sampah baru terhadap lingkungan.  Tanaman tebu tumbuh di 

daerah tropika dan subtropika sampai batas garis isoterm 20℃ yaitu antara 19oLU sampai 

35oLS. Tanaman tebu dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah seperti alluvial, 

grumusol, latosol, dan regosol dengan ketinggian antara 0 sam- pai 1400 m di atas 

permukaan laut (Indra wanto et al., 2010 dalam Ahmad, 2012). 

Ampas tebu memilki kandungan nutrisi yang cukup banyak sehingga bisa dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan pakan ikan herbivora. Ampas tebu memiliki kandungan 

protein dan serat kasar yang cukup tinggi berkisar 5,5% dan 35%. Protein pada pakan ikan 

sangat dibutuhkan guna meningkatkan pertumbuhan ikan. Hal ini selaras dengan penelitian 

Pandian, 1989 dalam (Putranti et al., 2015) (Tabel 2). 
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Tabel 2. Kandungan nutrisi ampas tebu 

Komponen Pucuk Molasse Bagas Kisaran Standar Pakan 

Protein(%) 5,5 4,5 2,7 12-15 

Serat Kasar(%) 35 0 43 15-21 

Lemak(%) 1,4 0 0 2-3 

Kadar Abu(%) 5,3 7,3 2,2 - 

Total 

Kecernaan(%) 

43-62 80 33 58-65 

Sumber: Foulkes (1986); Musofie (1987); Indraningsih et al., 2006); (Ahmad, 2012) 

 

Sudah mulainya penggunaan bagas sebagai alternatif bahan untuk hewan ternak, 

memungkinkan juga bisa diaplikasikan terhadap kegiatan budidaya pakan yang dalam hal 

inilah adalah pakan (Ali, Kuntoro and Misrianti, 2019). Ampas tebu yang lebih dikenal 

dengan sebutan bagas ini juga memenuhi syarat sebagai bahan baku lokal. Akan tetapi, 

permasalahan dari penggunaan bahan nabati seperti bagas ini memiliki kekurangan dengan 

kandungan serat yang tinggi (Fauzi et al., 2012). Karena kandungan serat yang tinggi 

menyebabkan ikan memperlukan energi lebih untuk bisa mencernanya. Sehingga peran 

pakan tidak menjadi optimal dan perlu adanya penambahan enzim yang dapat 

mengoptimalkan dari pakan tersebut (Fauzi et al., 2012). 

Proses fermentasi dari bahan limbah organik seperti ampas tebu (bagas) dapat terjadi 

karena adanya aktivitas enzim. Pemberian bakteri Clostridium acetobutylicum 

menghasilkan enzim selulotik yang dapat menyederhanakan kandungan selulosa yang 

banyak terkandung pada ampas tebu (Ahmad, 2012). Enzim selulolitik yang dihasilkan 

melalui proses fermentasi dapat membantu penguraian selulosa yang terkandung dalam 

bagas menjadi komponen yang lebih sederhana (Nababan, Gunam and Mahaputra Wijaya, 

2019). Sehingga proses fermentasi menggunakan bakteri efektif dalam menurunkan 

kandungan serat kasar dan meningkatkan kecernaan pakan. Penggunaan bahan nabati lokal 

diharapkan mengurangi ketergantungan sumber bahan nabati untuk pakan yang untuk saat 

ini masih sangat tergantung impor dari luar negeri (Amin et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa pakan yang terbuat dari 

fermentasi eceng gondok dan ampas tebu dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

daya cerna ikan herbivora. Namun, perlu adanya penelitian lebih lanjut guna 

memformulasi pakan alternatif tersebut untuk meningkatkan nilai pertumbuhan dan daya 

cerna ikan agar dapat memenuhi nilai standar kebutuhan nutrisi ikan yang baik. 
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